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MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 

 

“Barang siapa keluar untuk mencari ilmu 

maka dia berada di jalan Allah” 

(HR. Turmudzi) 

 

 

 

 

 

You’ll Never Walk Alone. 

(Liverpool) 
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PENGEMBANGAN VIDEO SEBAGAI VISUAL AID SISWA TUNARUNGU 

PADA MATERI KELANGSUNGAN HIDUP ORGANISME  
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11680022 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan video sebagai visual aid  untuk 

siswa tunarungu kelas IX SMPLB pada materi Kelangsungan Hidup Organisme, dan 
mengetahui kualitasnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) 
menggunakan model pengembangan model 4D (Define, Design, Development, and 
Dissemination). Instrumen yang digunakan adalah lembar angket kuisioner . Produk 
dinilai dan divalidasi oleh para ahli (ahli materi, ahli media, dan ahli difabel),  serta 
peer reviewer.  Uji  terbatas dilakukan oleh guru IPA dan siswa SMPLB di SLB 
Negeri 1 Gunungkidul dan SLB Dharma Putra Semin. Data kualitatif yang 
diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli media, ahli difabel,  peer reviewer, guru 
I P A , dan siswa dikonversi menjadi skor kuantitatif. Kualitas produk menurut 
penilaian para ahli, peer  reviewer,  guru  dan  siswa  masing-masing  berkategori  
sangat baik  dengan  persentase  ideal  berturut-turut  90.74%;  89%;  84.29%;  dan 
88.54%. Secara keseluruhan kategori kualitas video adalah sangat baik, sehingga 
layak digunakan sebagai media bantu visual untuk siswa tunarungu. 
Kata-kata kunci : Video, visual aid, Kelangsungan Hidup Organisme, 4D. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap anak berhak mendapat pendidikan untuk mengembangkan 

potensi yang ada dalam dirinya, tidak terkecuali bagi mereka yang memiliki 

perbedaan dalam kemampuan (Yuliawati & Suprihatiningrum, 2013) atau 

yang sering disebut dengan istilah difabel (differently abled people) (Rosyidie 

dkk, 2011). Hal ini sejalan dengan apa yang diamanatkan dalam Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 

ayat 1 yang menjelaskan bahwa: 

“Pendidikan di Indonesia diselenggarakan secara demokratis, dan 

berkeadilan, serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak 

asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan 

bangsa”. 

 

Oleh karena itu keberagaman jenis kebutuhan pendidikan juga telah diatur 

dalam landasan yuridis pelaksanaan pendidikan, khususnya bagi anak yang 

membutuhkan Pendidikan Khusus (Semiawan & Mangunsong, 2010). 

Menurut Kustawan (2013), pendidikan khusus merupakan sistem 

layanan pendidikan segregasi, yaitu sistem pendidikan bagi difabel yang 

penyelenggaraannya terpisah dari pendidikan untuk anak pada umumnya. Hal 

ini sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 32 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu : 

“Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa”. 
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Sekolah Luar Biasa merupakan lembaga pendidikan yang dipersiapkan 

untuk menangani dan memberikan pelayanan pendidikan secara khusus 

(Anggelia, 2013) bagi seseorang yang memiliki keterbatasan fisik dan mental 

(Semiawan & Mangunsong, 2010), berbeda dengan sekolah inklusi yang tidak 

membedakan perlakuan antara siswa biasa dan siswa difabel dalam proses 

pembelajaran (Soeparman, 2014). PP Nomor 17 Tahun 2010 Pasal 133 ayat 

(4) menegaskan bahwa : 

“Penyelenggaraan satuan pendidikan khusus dapat dilaksanakan secara 

terintegrasi antarjenjang pendidikan dan/atau antarjenis kelainan”. 

 

Adapun jenjang pendidikan SLB meliputi pendidikan anak usia dini (TKLB), 

pendidikan dasar (SDLB dan SMPLB) dan pendidikan menengah (SMALB) 

(Kustawan & Meimulyani, 2013). Ada beberapa kategori siswa difabel yang 

dapat menempuh pendidikan di Sekolah Luar Biasa, salah satunya adalah 

tunarungu. 

Tunarungu adalah sebutan bagi seseorang yang indera pendengaraannya 

terganggu (Somad & Hernawati, 1996) sehingga mengalami kesulitan 

mendengar dari yang ringan sampai berat, dan digolongkan ke dalam kurang 

dengar (hard hearing) serta tuli (deaf) (Hallahan & Kauffman, 1991). Oleh 

karena itu, individu tunarungu memiliki keterbatasan komunikasi (Asriani & 

Susilawati, 2010; Kuntono & Tirtawati, 2014) yaitu sulit melakukan 

komunikasi lisan (verbal) dengan orang lain (Yuniati, 2011) sehingga 

umumnya menggunakan bahasa isyarat untuk berkomunikasi. Bahasa isyarat 

yang digunakan di Indonesia adalah Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) 

(Asriani & Susilawati, 2010; Gunawan & Salim, 2013). 
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Bagi individu tunarungu yang mengikuti pendidikan formal (siswa 

tunarungu), kehilangan pendengaran secara signifikan akan berpengaruh pada 

perkembangan bahasa dan bicara. Hal ini berdampak negatif pada prestasi 

akademik (Moores, 2001) karena mengalami hambatan dalam proses 

pembelajarannya (Hernawati, 2007). 

Kebanyakan siswa tunarungu adalah pembelajar visual (Nover & 

Andrews, 1998), memahami bahasa lisan dengan melihat gerakan dan ekspresi 

wajah serta membaca gerak bibir lawan bicara (Somad & Hernawati, 1996). 

Oleh karena itu, lingkungan belajar yang kaya secara visual harus diciptakan 

di kelas (Luckner dkk, 2001). 

Berdasarkan hasil observasi di SLB Negeri 1 Gunungkidul, SLB Bhakti 

Putra dan SLB Dharma Putra Semin pada bulan Maret dan Agustus 2015 

diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran IPA kelas IX SMPLB, 

bahan ajar utama yang digunakan adalah buku paket IPA terpadu untuk SMP 

kelas IX yang sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Hal ini dikarenakan belum tersedianya buku paket IPA terpadu yang 

diterbitkan khusus untuk siswa tunarungu. Dalam rangka memperjelas materi 

yang dipelajari, guru menggunakan metode ceramah agar siswa dapat 

memperoleh informasi yang lebih lengkap. Hal ini dikarenakan siswa 

tunarungu di ketiga sekolah tersebut belum mampu memahami setiap istilah 

maupun gambar yang ditampilkan dalam buku paket IPA terpadu tanpa 

adanya penjelasan dari guru. 
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Menurut Kurniawan (2011), penggunaan metode ceramah secara terus 

menerus menyebabkan kegiatan belajar mengajar (KBM) menjadi monoton 

dan kurang menarik perhatian siswa. Hal tersebut tampak dari hasil 

pengamatan langsung di SLB Negeri 1 Gunungkidul, SLB Bhakti Putra dan 

SLB Dharma Putra Semin yang telah dilakukan bahwa siswa tunarungu kelas 

IX SMPLB sering mengobrol menggunakan bahasa isyarat selama KBM 

berlangsung sehingga keadaan kurang kondusif. Selain itu, siswa kesulitan 

memahami materi IPA karena keterbatasan informasi dan perbendaharaan kata 

yang dimiliki tanpa adanya visualisasi. Oleh karena itu, guru dituntut kreatif 

untuk menghadirkan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa tersebut 

(Isnaningsih & Bimo, 2013). 

Tujuan penggunaan media visual adalah untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung bagi siswa tunarungu yang merupakan pembelajar 

visual (visual learners). Iding (2000) mengemukakan bahwa guru yang 

menjelaskan dengan bahasa lisan disertai penggunaan tampilan visual, akan 

sangat membantu siswa memahami prinsip-prinsip atau proses-proses saintifik 

yang harus divisualisasikan (Luckner dkk, 2001). 

Salah satu media yang sesuai dengan karakteristik pembelajar visual 

(visual leraners)  adalah video. Menurut Setyosari & Sihkabuden (2005), 

video adalah media penyampai pesan, termasuk media audio-visual. 

Menyajikan video dalam pembelajaran akan membantu siswa memahami 

suatu materi karena didalamnya terdapat pesan-pesan pembelajaran yang 
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berisi konsep, prinsip, prosedur, dan teori aplikasi pengetahuan (Riyana, 

2007). 

Beberapa peneliti telah berhasil mengembangkan video untuk siswa 

non-difabel antara lain Rozie (2013) yang berhasil membuat video 

pembelajaran daur air untuk siswa SD kelas V dan Yuliono dkk (2014) yang 

membuat video pembelajaran fisika materi kalor untuk siswa SMP kelas VII. 

Keduanya berkategori baik dan layak digunakan dalam pembelajaran di kelas. 

Rohmah (2014) berhasil mengembangkan video pembelajaran untuk siswa 

tunarungu kelas VI SD materi bumi dan alam semesta dengan kualitas sangat 

baik. 

Materi-materi dalam mata pelajaran IPA sudah banyak dikembangkan 

sebagai media pembelajaran berupa video. Namun, materi biologi khususnya 

kelangsungan hidup makhluk hidup relatif masih jarang ditemukan 

publikasinya. Padahal materi tersebut berpotensi untuk dikemas dalam bentuk 

video karena umumnya berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang dialami 

dan dijumpai oleh siswa di alam sekitar (Isnaningsih & Bimo, 2013). 

Berdasarkan hasil wawancara pada bulan Maret dan Agustus dengan 

masing-masing guru IPA kelas IX SMPLB-B di SLB Negeri 1 Gunungkidul, 

SLB Bhakti Putra dan SLB Dharma Putra Semin, diketahui bahwa 

kelangsungan hidup organisme merupakan salah satu materi IPA yang 

membutuhkan visualisasi. Hal ini dikarenakan, objek pada materi tersebut 

adalah sesuatu yang nyata dan terdapat di lingkungan sekitar siswa 

(Isnaningsih & Bimo, 2013). Namun, guru di ketiga sekolah tersebut jarang 
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menggunakan media saat proses pembelajaran selain buku paket karena belum 

banyak tersedia media pendamping yang sesuai dengan materi. Pembelajaran 

yang bersifat verbal dan tanpa adanya visualisasi tersebut menyebabkan siswa 

menjadi kesulitan dalam memahami pelajaran (Fajrianto & Irawan, 2012). 

Oleh karena itu, siswa diajak belajar di luar kelas untuk mengamati langsung 

objek-objek pada materi yang sedang dipelajari. Akan tetapi, keterbatasan 

waktu dan objek yang terdapat di lingkungan sekolah tersebut menyebabkan 

tidak semua materi dapat tersampaikan dengan baik. Selain itu, meskipun di 

sekolah terdapat fasilitas internet, baik guru atau siswa tunarungu belum 

memanfaatkannya secara maksimal dalam pembelajaran IPA 

Berdasarkan permasalahan serta kebutuhan siswa tunarungu di sekolah 

yang telah dijabarkan, maka dibutuhkan media pembelajaran berupa video 

yang sesuai dengan karakteristik siswa tunarungu sebagai pembelajar visual. 

Video yang mampu menjelaskan suatu peristiwa secara nyata tersebut, 

menurut Fajrianto & Irawan (2012) dapat mencegah siswa tunarungu 

mengalami miskomunikasi antara materi yang dijelaskan dengan apa yang 

dibayangkan. Melalui video tersebut diharapkan siswa tunarungu dapat lebih 

memahami materi kelangsungan hidup organisme. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 
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1. Siswa tunarungu memiliki keterbatasan informasi dan perbendaharaan kata 

sehingga kesulitan memahami materi IPA tanpa adanya visualisasi. 

2. Siswa tunarungu cenderung tidak tertarik mengikuti pembelajaran IPA 

tanpa media visual yang ditandai dengan seringnya mengobrol 

menggunakan bahasa isyarat sehingga suasana belajar tidak kondusif. 

3. Belum tersedianya media visual materi kelangsungan hidup makhluk 

hidup di beberapa Sekolah Luar Biasa yang berupa video. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah 

1. Video yang dikembangkan merupakan visual aid (media bantu visual) 

pembelajaran IPA materi kelangsungan hidup organisme untuk siswa 

tunarungu kelas IX SMPLB. 

2. Video yang dikembangkan berisi tampilan objek-objek nyata yang 

merupakan visualisasi dari materi serta menampilkan penutur bahasa 

isyarat sebagai pengantar materi. 

3. Kualitas video yang dihasilkan dinilai oleh ahli media, ahli materi, ahli 

difabel,  peer reviewer, guru mata pelajaran IPA dan siswa tunarungu. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka rumusan masalah yang akan 

diteliti yaitu : 
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1. Bagaimanakah pengembangan video sebagai visual aid siswa tunarungu 

pada materi kelangsungan hidup organisme ? 

2. Bagaimanakah kualitas video sebagai visual aid siswa tunarungu pada 

materi kelangsungan hidup organisme ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menghasilkan video sebagai visual aid siswa tunarungu kelas IX SMPLB 

pada materi kelangsungan hidup organisme. 

2. Mengetahui kualitas video sebagai visual aid siswa tunarungu pada materi 

kelangsungan hidup organisme. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Produk berupa video yang dikembangkan menggunakan aplikasi Corel 

VideoStudio Pro X4. 

2. Video disimpan dalam bentuk DVD. 

3. Muatan materi dalam video yang dikembangkan berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran IPA kelas IX semester 1. 

4. Durasi waktu video yang dikembangkan yaitu 21 menit yang memuat 

beberapa bagian seperti tampilan pembuka, tampilan isi, dan tampilan 

penutup. 
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G. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai alternatif media untuk membantu guru dalam menyampaikan 

materi kelangsungan hidup organisme. 

2. Membantu siswa dalam usaha belajar secara mandiri sesuai dengan tingkat 

kemampuannya. 

3. Memberikan inspirasi kepada guru untuk menghadirkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa tunarungu. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Video dikembangkan sebagai visual aid (media bantu visual) 

pembelajaran IPA untuk siswa tunarungu SMPLB guna meningkatkan 

minat belajar serta memudahkan siswa dalam memahami materi. 

b. Ahli media merupakan seseorang yang memiliki pemahaman yang 

baik mengenai kualitas produk yang dikembangkan dari sudut pandang 

media. 

c. Ahli materi merupakan seseorang yang memiliki pengetahuan yang 

baik tentang keilmuan IPA. 

d. Ahli difabel merupakan seseorang yang memiliki pengetahuan yang 

baik mengenai individu difabel. 
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e. Peer reviewer merupakan teman sejawat yang memiliki pengetahuan 

yang baik tentang keilmuan biologi. 

f. Guru mata pelajaran IPA adalah pendidik mata pelajaran IPA yang 

memiliki pengetahuan yang baik tentang keilmuan IPA. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Pengembangan video sebagai visual aid siswa tunarungu pada materi 

kelangsungan hidup organisme terbatas pada penilaian dari ahli materi, 

ahli media, ahli difabel, peer reviewer, serta uji keterbacaan oleh guru 

dan uji respon siswa tunarungu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Produk video sebagai visual aid siswa tunarungu pada materi 

Kelangsungan Hidup Organisme dikembangkan menggunakan model 

pengembangan 4D (Define, Design, Development, Dissemination), namun 

penelitian dibatasi sampai tahapan development. 

2. Secara keseluruhan kualitas video berkategori sangat baik dengan 

persentase keidealan dari para ahli, peer  reviewer,  guru  dan  siswa  

berturut-turut  90.74%;  89%;  84.29%;  dan 88.54%. 

B. Saran 

1. Pengembangan produk video sebagai visual aid siswa tunarungu pada 

materi Kelangsungan Hidup Organisme perlu dilanjutkan pada tahap 

Dissemination sehingga kualitasnya lebih baik dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran di sekolah. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS VIDEO SEBAGAI VISUAL AID 

SISWA TUNARUNGU PADA MATERI KELANGSUNGAN HIDUP 

ORGANISME 

Peneliti : Evi Yuli Pertiwi 

Ahli Materi : 

 

Institusi : 

 

Tanggal Penilaian : 

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Video yang dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu : 

SK 2. Memahami kelangsungan hidup makhluk hidup 

KD 2.1 Mengidentifikasi kelangsungan hidup  makhluk hidup melalui adaptasi, seleksi 

alam, dan perkembangbiakan 

b. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap video yang telah 

peneliti kembangkan. 

c. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian, 

a. SB : Sangat Baik 

b. B : Baik 

c. C : Cukup 

d. K : Kurang 

e. SK : Sangat Kurang 

d. Apabila penilaian Anda adalah SK, K, atau C maka berikanlah saran pada kolom yang 

tersedia. 

 

2. Kolom penilaian 

Aspek Kriteria 
Nilai 

SB B C K SK 

A. Cakupan Materi 1. Kesesuaian materi dengan Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD) 

     

2. Kesesuaian keluasan materi dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa 

tunarungu 

     

3. Kesesuaian kedalaman materi dengan 

karakteristik siswa tunarungu 

     

B. Kebenaran 

Materi 

4. Kebenaran konsep yang terdapat dalam 

video 

     

5. Kebenaran istilah dalam video  

 

    

6. Kebenaran definisi dalam video  

 

    

7. Kebenaran penulisan kata ilmiah/istilah 

asing dalam video 
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C. Kemutakhiran 

Materi 

8. Kesesuaian materi dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan saat ini 

     

D. Penyajian Materi 

9. Keruntutan materi yang disajikan dalam 

video 

     

10. Kesesuaian contoh/ilustrasi dengan 

penjelasan materi 

     

 

3. Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Belum dapat diuji cobakan 

 

 

Dapat diuji cobakan dengan perbaikan sesuai saran  

 

Dapat diuji cobakan tanpa perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2017 

Ahli Materi 

 

 

   

NIP. 
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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS VIDEO SEBAGAI VISUAL AID 

SISWA TUNARUNGU PADA MATERI KELANGSUNGAN HIDUP ORGANISME 

No. Kriteria Penilaian Nilai 

Aspek Indikator 

A. Cakupan Materi 1. Kesesuaian materi dengan Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

SB Jika materi yang dijabarkan sangat sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD) 

B Jika materi yang dijabarkan sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

C Jika materi yang dijabarkan cukup sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD) 

K Jika materi yang dijabarkan kurang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD) 

SK Jika materi yang dijabarkan tidak sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD) 

  2. Kesesuaian keluasan materi dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa 

tunarungu 

SB Jika keluasan materi yang dijabarkan sangat sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa tunarungu 

B Jika keluasan materi yang dijabarkan sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa tunarungu 

C Jika keluasan materi yang dijabarkan cukup sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa tunarungu 

K Jika keluasan materi yang dijabarkan kurang sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa tunarungu 

SK Jika keluasan materi yang dijabarkan tidak sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa tunarungu 

  3. Kesesuaian kedalaman materi dengan 

karakteristik siswa tunarungu 

SB Jika kedalaman materi yang dijabarkan sangat sesuai dengan karakteristik 

siswa tunarungu 

B Jika kedalaman materi yang dijabarkan sesuai dengan karakteristik siswa 

tunarungu 

C Jika kedalaman materi yang dijabarkan cukup sesuai dengan karakteristik 

siswa tunarungu 
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K Jika kedalaman materi yang dijabarkan kurang sesuai dengan karakteristik 

siswa tunarungu 

SK Jika kedalaman materi yang dijabarkan tidak sesuai dengan karakteristik 

siswa tunarungu 

B. Kebenaran materi 4. Kebenaran konsep yang terdapat 

dalam video 

SB Jika konsep yang terdapat dalam video 81%-100% benar 

B Jika konsep yang terdapat dalam video 61%-80% benar 

C Jika konsep yang terdapat dalam video 41%-60% benar 

K Jika konsep yang terdapat dalam video 21%-40% benar 

SK Jika konsep yang terdapat dalam video 0%-20% benar 

5. Kebenaran istilah dalam video SB Jika istilah dalam video 81%-100% benar 

B Jika istilah dalam video 61%-80% benar 

C Jika istilah dalam video 41%-60% benar 

K Jika istilah dalam video 21%-40% benar 

SK Jika istilah dalam video 0%-20% benar 

6. Kebenaran definisi dalam video SB Jika definisi dalam video 81%-100% benar 

B Jika definisi dalam video 61%-80% benar 

C Jika definisi dalam video 41%-60% benar 

K Jika definisi dalam video 21%-40% benar 

SK Jika definisi dalam video 0%-20% benar 

7. Kebenaran penulisan kata 

ilmiah/istilah asing dalam video 

SB Jika penulisan kata ilmiah/istilah asing dalam video 81%-100% benar 

B Jika penulisan kata ilmiah/istilah asing dalam video 61%-80% benar 

C Jika penulisan kata ilmiah/istilah asing dalam video 41%-60% benar 

K Jika penulisan kata ilmiah/istilah asing dalam video 21%-40% benar 

SK Jika penulisan kata ilmiah/istilah asing dalam video 0%-20% benar 

C. Kemutakhiran Materi 8. Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan saat 

ini 

SB Jika materi yang dijabarkan sangat sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan saat ini 

B Jika materi yang dijabarkan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

saat ini 

C Jika materi yang dijabarkan cukup sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan saat ini 

K Jika materi yang dijabarkan skurang sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan saat ini 
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SK Jika materi yang dijabarkan tidak sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan saat ini 

D. Penyajian Materi 9. Keruntutan materi yang disajikan 

dalam video 

SB Jika 81%-100% materi dalam video disajikan secara runtut 

B Jika 61%-80% materi dalam video disajikan secara runtut 

C Jika 41%-60% materi dalam video disajikan secara runtut 

K Jika 21%-40% materi dalam video disajikan secara runtut 

SK Jika 0%-20% materi dalam video disajikan secara runtut 

  10. Kesesuaian contoh/ilustrasi dengan 

penjelasan materi 

SB Jika contoh/ ilustrasi sangat sesuai dengan penjelasan materi 

B Jika contoh/ ilustrasi sesuai dengan penjelasan materi 

C Jika contoh/ ilustrasi cukup sesuai dengan penjelasan materi 

K Jika contoh/ ilustrasi kurang sesuai dengan penjelasan materi 

SK Jika contoh/ ilustrasi tidak sesuai dengan penjelasan materi 
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS VIDEO SEBAGAI VISUAL AID 

SISWA TUNARUNGU PADA MATERI KELANGSUNGAN HIDUP 

ORGANISME 

Peneliti : Evi Yuli Pertiwi 

Ahli Media : 

 

Institusi : 

 

Tanggal Penilaian : 

 

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap video yang telah 

peneliti kembangkan. 

b. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian, 

a. SB : Sangat Baik 

b. B : Baik 

c. C : Cukup 

d. K : Kurang 

e. SK : Sangat Kurang 

c. Apabila penilaian Anda adalah SK, K, atau C maka berikanlah saran pada kolom yang 

tersedia. 

 

2. Kolom penilaian 

Aspek Kriteria 
Nilai 

SB B C K SK 

A. Tampilan 

Video 

1.  Kefokusan dan ketajaman video 

yang disajikan 

     

2. Pencahayaan dalam video 

 

     

3.  Pemilihan warna teks dan ukuran 

huruf 

 

 

    

4.  Penggunaan transisi baik dan 

konsisten  

 

     

5.  Penyajian video menarik  

 

    

B.  Kualitas 

audio 

6.  Kejelasan suara penutur bahasa 

isyarat pada penjelasan materi 

     

7. Kejelasan suara narator  

 

    

8.  Pemilihan backsound 

 

     

C. Penggunaan 

Video 

9.  Kemudahan penggunaan video   

 

    

10.  Penggunaan secara individu 

maupun kelompok 
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3. Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Belum dapat diuji cobakan 

 

 

Dapat diuji cobakan dengan perbaikan sesuai saran  

 

Dapat diuji cobakan tanpa perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2017 

Ahli Media 

 

 

   

NIP. 
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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS VIDEO SEBAGAI VISUAL AID 

SISWA TUNARUNGU PADA MATERI KELANGSUNGAN HIDUP ORGANISME 

No. Kriteria Penilaian Nilai 

Aspek Indikator 

A. Tampilan Video 1. Kefokusan dan ketajaman video yang 

disajikan 

SB Jika video yang disajikan sangat fokus dan tajam 

B Jika video yang disajikan fokus dan tajam 

C Jika video yang disajikan cukup fokus dan tajam 

K Jika video yang disajikan kurang fokus dan tajam 

SK Jika video yang disajikan tidak fokus 

2. Pencahayaan video SB Jika pencahayaan video sangat baik 

B Jika pencahayaan video baik 

C Jika pencahayaan video cukup baik 

K Jika pencahayaan video kurang baik 

SK Jika pencahayaan video sangat kurang baik 

3. Pemilihan warna teks dan ukuran 

huruf 

SB Jika pemilihan warna teks dan ukuran huruf sangat baik 

B Jika pemilihan warna teks dan ukuran huruf baik 

C Jika pemilihan warna teks dan ukuran huruf cukup baik 

K Jika pemilihan warna teks dan ukuran huruf kurang baik 

SK Jika pemilihan warna teks dan ukuran huruf sangat kurang baik 

4. Penggunaan transisi baik dan 

konsisten 

SB Jika penggunaan transisi sangat baik dan sangat konsisten 

B Jika penggunaan transisi baik dan konsisten 

C Jika penggunaan transisi cukup baik dan cukup konsisten 

K Jika penggunaan transisi kurang baik dan kurang konsisten 

SK Jika penggunaan transisi sangat kurang baik dan sangat kurang 

konsisten 

5. Penyajian video menarik SB Jika penyajian video sangat menarik 

B Jika penyajian video menarik 

C Jika penyajian video cukup menarik 

K Jika penyajian video kurang menarik 

SK Jika penyajian video sangat kurang menarik 

B.  

 

Kualitas audio 6. Kejelasan suara penutur bahasa 

isyarat pada penjelasan materi 

SB Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar sangat jelas 

B Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar jelas 
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 C Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar cukup jelas 

K Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar kurang jelas 

SK Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar sangat kurang jelas 

7. Kejelasan suara narator SB Jika suara narator terdengar sangat jelas 

B Jika suara narator terdengar jelas 

C Jika suara narator terdengar cukup jelas 

K Jika suara narrator kurang jelas 

SK Jika suara penutur narator sangat kurang jelas 

8. Pemilihan backsound SB Jika backsound yang digunakan sangat baik 

B Jika backsound yang digunakan baik 

C Jika backsound yang digunakan cukup baik 

K Jika backsound yang digunakan kurang baik 

SK Jika backsound yang digunakan sangat kurang baik 

C. Penggunaan video 9. Kemudahan penggunaan video SB Jika video yang dikembangkan sangat mudah digunakan 

B Jika video yang dikembangkan mudah digunakan 

C Jika video yang dikembangkan cukup mudah digunakan 

K Jika video yang dikembangkan sulit digunakan 

SK Jika video yang dikembangkan sangat sulit digunakan 

10. Penggunaan secara individu maupun 

kelompok 

SB Jika video sangat mudah digunakan secara individu maupun kelompok  

B Jika video mudah digunakan secara individu maupun kelompok 

C Jika video cukup mudah digunakan secara individu maupun kelompok 

K Jika video sulit digunakan secara individu maupun kelompok 

SK Jika video sangat sulit digunakan secara individu maupun kelompok 

 

 

 



61 
 

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS VIDEO SEBAGAI VISUAL AID 

SISWA TUNARUNGU PADA MATERI KELANGSUNGAN HIDUP 

ORGANISME 

Peneliti : Evi Yuli Pertiwi 

Ahli Difabel : 

 

Institusi : 

 

Tanggal Penilaian : 

 

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Video yang dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu : 

SK 2. Memahami kelangsungan hidup makhluk hidup 

KD 2.1 Mengidentifikasi kelangsungan hidup  makhluk hidup melalui adaptasi, seleksi 

alam, dan perkembangbiakan 

b. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap video yang telah 

peneliti kembangkan. 

c. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian, 

1) SB : Sangat Baik 

2) B : Baik 

3) C : Cukup 

4) K : Kurang 

5) SK : Sangat Kurang 

d. Apabila penilaian Anda adalah SK, K, atau C maka berikanlah saran pada kolom yang 

tersedia. 

 

2. Kolom penilaian 

Aspek Kriteria 
Nilai 

SB B C K SK 

A. Materi 1. Kesesuaian kedalaman materi dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa 

tunarungu 

     

2. Materi yang disajikan dalam video 

mudah dipahami 

     

B. Tampilan 

video 

3. Pemilihan warna teks dan ukuran huruf  

 

    

4. Tampilan video menarik 

 

     

C. Kualitas 

audio 

5. Kejelasan suara penutur bahasa isyarat  

 

    

D. Kelayakan 

video 

 

6. Kesesuaian video dengan kebutuhan 

siswa tunarungu 

     

7. Kesesuaian video dengan gaya belajar 

siswa tunarungu 

     

8. Kelayakan video untuk dijadikan media 

pembelajaran di kelas 

     

E. Penggunaan  9. Kemudahan penggunaan video  
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3. Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Belum dapat diuji cobakan 

 

 

Dapat diuji cobakan dengan  perbaikan sesuai saran  

 

Dapat diuji cobakan tanpa perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     April 2017 

Ahli Difabel 

 

 

   

NIP. 

  



63 
 

 

PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS VIDEO SEBAGAI VISUAL AID 

SISWA TUNARUNGU PADA MATERI KELANGSUNGAN HIDUP ORGANISME 

No. Kriteria Penilaian Nilai 

Aspek Indikator 

A. Materi 1. Kesesuaian kedalaman materi 

dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa tunarungu 

SB Jika kedalaman materi yang dijabarkan sangat sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa 

B Jika kedalaman materi yang dijabarkan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 

siswa 

C Jika kedalaman materi yang dijabarkan cukup sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa 

K Jika kedalaman materi yang dijabarkan kurang sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa 

SK Jika kedalaman materi yang dijabarkan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa 

2. Materi yang disajikan dalam video 

mudah dipahami 

SB Jika materi yang disajikan dalam video sangat mudah dipahami 

B Jika materi yang disajikan dalam video mudah dipahami 

C Jika materi yang disajikan dalam video cukup mudah dipahami 

K Jika materi yang disajikan dalam video kurang mudah dipahami 

SK Jika materi yang disajikan dalam video tidak mudah dipahami 

B. Tampilan video 3. Pemilihan warna teks dan ukuran 

huruf 

SB Jika warna teks dan ukuran huruf yang digunakan sangat tepat 

B Jika warna teks dan ukuran huruf yang digunakan tepat 

C Jika warna teks dan ukuran huruf yang digunakan cukup tepat 

K Jika warna teks dan ukuran huruf yang digunakan kurang tepat 

SK Jika warna teks dan ukuran huruf yang digunakan tidak tepat 

  4. Tampilan video menarik SB Jika tampilan video sangat menarik 

B Jika tampilan video menarik 

C Jika tampilan video cukupt menarik 

K Jika tampilan video kurang menarik 

SK Jika tampilan video tidak menarik 

C. Kualitas audio 5. Kejelasan suara penutur bahasa SB Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar sangat jelas 
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isyarat B Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar jelas 

C Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar cukup jelas 

K Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar kurang jelas 

SK Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar tidak jelas 

D. Kelayakan Video 6. Kesesuaian video dengan 

kebutuhan siswa tunarungu 

SB Jika video yang dikembangakan sangat sesuai dengan gaya belajar siswa tunarungu 

B Jika video yang dikembangakan sesuai dengan kenutuhan siswa tunarungu 

C Jika video yang dikembangakan sangat sesuai dengan kebutuhan siswa tunarungu 

K Jika video yang dikembangakan kurang sesuai dengan kebutuhan tunarungu 

SK Jika video yang dikembangakan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa tunarungu 

7. Kesesuaian video dengan gaya 

belajar siswa tunarungu 

SB Jika video yang dikembangakan sangat sesuai dengan gaya belajar siswa tunarungu 

B Jika video yang dikembangakan sesuai dengan gaya belajar siswa tunarungu 

C Jika video yang dikembangakan cukup sesuai dengan gaya belajar siswa tunarungu 

K Jika video yang dikembangakan kurang sesuai dengan gaya belajar siswa tunarungu 

SK Jika video yang dikembangakan tidak sesuai dengan gaya belajar siswa tunarungu 

8. Kelayakan video untuk dijadikan 

media pembelajaran di kelas 

SB Jika video sangat layak untuk dijadikan media pembelajaran di kelas 

B Jika video layak untuk dijadikan media pembelajaran di kelas 

C Jika video cukup layak untuk dijadikan media pembelajaran di kelas 

K Jika video kurang layak untuk dijadikan media pembelajaran di kelas 

SK Jika video tidak layak untuk dijadikan media pembelajaran di kelas 

E. Penggunaan 9. Kemudahan penggunaan video 

 

SB Jika video yang dikembangkan sangat mudah digunakan 

B Jika video yang dikembangkan mudah digunakan 

C Jika video yang dikembangkan cukup mudah digunakan 

K Jika video yang dikembangkan sulit digunakan 

SK Jika video yang dikembangkan sangat sulitdigunakan 
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS VIDEO SEBAGAI VISUAL AID 

SISWA TUNARUNGU PADA MATERI KELANGSUNGAN HIDUP 

ORGANISME 

Peneliti : Evi Yuli Pertiwi 

Nama Guru IPA / 

PeerReviewer 

: 

 

Institusi : 

 

Tanggal Penilaian : 

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Video yang dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu : 

SK 2. Memahami kelangsungan hidup makhluk hidup 

KD 2.1 Mengidentifikasi kelangsungan hidup  makhluk hidup melalui adaptasi, seleksi 

alam, dan perkembangbiakan 

b. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap video yang telah 

peneliti kembangkan. 

c. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian, 

a. SB : Sangat Baik 

b. B : Baik 

c. C : Cukup 

d. K : Kurang 

e. SK : Sangat Kurang 

d. Apabila penilaian Anda adalah SK, K, atau C maka berikanlah saran pada kolom yang 

tersedia. 

 

2. Kolom penilaian 

Aspek Kriteria 
Nilai 

SB B C K SK 

A. Cakupan 

Materi 

1. Kesesuaian materi yang disajikan 

dengan Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD) 

     

2. Kesesuaian keluasan materi dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa 

     

3. Kesesuaian kedalaman materi 

dengan karakteristik siswa 

     

B. Kebenaran 

Materi 

4. Kebenaran konsep yang terdapat 

dalam video 

     

5. Kebenaran istilah dalam video  

 

    

6. Kebenaran definisi dalam video  

 

    

7. Kebenaran penulisan kata 

ilmiah/istilah asing dalam video 

     

C. Tampilan 

Video 

8. Kefokusan dan ketajaman gambar 

dalam video 
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9. Pemilihan warna teks dan ukuran 

huruf 

     

10. Penyajian video menarik  

 

    

D. Kualitas 

Audio 

11. Kejelasan suara penutur bahasa 

isyarat pada penjelasan materi 

     

12. Kejelasan suara narator dalam video  

 

    

E. Penggunaan 

 

13. Kemudahan penggunaan video  

 

    

14. Kesesuaian penggunaan video 

dengan karakteristik siswa tunarungu 

     

 

3. Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Belum dapat diuji cobakan 

 

 

Dapat diuji cobakan dengan perbaikan sesuai saran  

 

Dapat diuji cobakan tanpa perbaikan 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     Juni  2017 

Guru IPA / Peer Reviewer 

 

 

   

NIP./NIM. 
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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS VIDEO SEBAGAI VISUAL AID 

SISWA TUNARUNGU PADA MATERI KELANGSUNGAN HIDUP ORGANISME 

No. Kriteria Penilaian Nilai 

Aspek Indikator 

A. Cakupan Materi 1. Kesesuaian materi yang disajikan 

dengan Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD) 

SB Jika materi yang dijabarkan sangat sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

B Jika materi yang dijabarkan sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

C  Jika materi yang dijabarkan cukup sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

K Jika materi yang dijabarkan kurang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

SK Jika materi yang dijabarkan tidak sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

  2. Kesesuaian keluasan materi dengan 

tingkat perkembangan kognitif 

siswa 

SB Jika keluasan materi yang dijabarkan sangat sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa 

B Jika keluasan materi yang dijabarkan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 

siswa 

C Jika keluasan materi yang dijabarkan cukup sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa 

K Jika keluasan materi yang dijabarkan kurang sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa 

SK Jika keluasan materi yang dijabarkan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa 

  3. Kesesuaian kedalaman materi 

dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa tunarungu 

SB Jika kedalaman materi yang dijabarkan sangat sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa 

B Jika kedalaman materi yang dijabarkan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 

siswa 

C Jika kedalaman materi yang dijabarkan cukup sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa 

K Jika kedalaman materi yang dijabarkan kurang sesuai dengan tingkat perkembangan 
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kognitif siswa 

SK Jika kedalaman materi yang dijabarkan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa 

B. Kebenaran 

materi 

4. Kebenaran konsep yang terdapat 

dalam video 

SB Jika konsep yang terdapat dalam video 81%-100% benar 

B Jika konsep yang terdapat dalam video 61%-80% benar 

C Jika konsep yang terdapat dalam video 41%-60% benar 

K Jika konsep yang terdapat dalam video 21%-40% benar 

SK Jika konsep yang terdapat dalam video 0%-20% benar 

5. Kebenaran istilah dalam video SB Jika istilah dalam video 81%-100% benar 

B Jika istilah dalam video 61%-80% benar 

C Jika istilah dalam video 41%-60% benar 

K Jika istilah dalam video 21%-40% benar 

SK Jika istilah dalam video 0%-20% benar 

6. Kebenaran definisi dalam video SB Jika definisi dalam video 81%-100% benar 

B Jika definisi dalam video 61%-80% benar 

C Jika definisi dalam video 41%-60% benar 

K Jika definisi dalam video 21%-40% benar 

SK Jika definisi dalam video 0%-20% benar 

7. Kebenaran penulisan kata 

ilmiah/istilah asing dalam video 

SB Jika penulisan kata ilmiah/istilah asing dalam video 81%-100% benar 

B Jika penulisan kata ilmiah/istilah asing dalam video 61%-80% benar 

C Jika penulisan kata ilmiah/istilah asing dalam video 41%-60% benar 

K Jika penulisan kata ilmiah/istilah asing dalam video 21%-40% benar 

SK Jika penulisan kata ilmiah/istilah asing dalam video 0%-20% benar 

C. Tampilan Video 8. Kefokusan dan ketajaman gambar SB Jika video yang disajikan sangat fokus dan tajam 

B Jika video yang disajikan fokus dan tajam 

C Jika video yang disajikan cukup fokus dan tajam 

K Jika video yang disajikan kurang fokus dan tajam 

SK Jika video yang disajikan tidak fokus dan tajam 

9. Pemilihan warna teks dan ukuran 

huruf 

SB Jika warna teks dan ukuran huruf yang digunakan sangat tepat 

B Jika warna teks dan ukuran huruf yang digunakan tepat 

C Jika warna teks dan ukuran huruf yang digunakan cukup tepat 

K Jika warna teks dan ukuran huruf yang digunakan kurang tepat 

SK Jika warna teks dan ukuran huruf yang digunakan tidak tepat 
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10. Penyajian video menarik SB Jika penyajian video sangat menarik 

B Jika penyajian video menarik 

C Jika penyajian video cukup menarik 

K Jika penyajian video kurang menarik 

SK Jika penyajian video tidak menarik 

D. Kualitas Audio 11. Kejelasan suara penutur bahasa 

isyarat pada penjelasan materi 

SB Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar sangat jelas 

B Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar  jelas 

C Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar cukup jelas 

K Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar kurang jelas 

SK Jika suara penutur bahasa isyarat terdengar sangat kurang jelas 

  12. Kejelasan suara narator dalam 

video 

SB Jika suara narator terdengar sangat jelas 

B Jika suara narator terdengar jelas 

C Jika suara narator terdengar cukup jelas  

K Jika suara narator terdengar kurang jelas 

SK Jika suara narator terdengar sangat kurang jelas 

E. Penggunaan 13. Kemudahan penggunaan video 

 

SB Jika video yang dikembangkan sangat mudah digunakan 

B Jika video yang dikembangkan mudah digunakan 

C Jika video yang dikembangkan cukup mudah digunakan 

K Jika video yang dikembangkan sulit digunakan 

SK Jika video yang dikembangkan sangat sulit digunakan 

14. Kesesuaian penggunaan video 

dengan karakteristik siswa 

tunarungu 

SB Jika video yang dikembangkan sangat sesuai digunakan untuk siswa tunarungu 

B Jika video yang dikembangkan sesuai digunakan untuk siswa tunarungu 

C Jika video yang dikembangkan cukup sesuai digunakan untuk siswa tunarungu 

K Jika video yang dikembangkan kurang sesuai digunakan untuk siswa tunarungu 

SK Jika video yang dikembangkan sangat kurang sesuai digunakan untuk siswa 

tunarungu 
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS VIDEO SEBAGAI VISUAL AID 

SISWA TUNARUNGU PADA MATERI KELANGSUNGAN HIDUP 

ORGANISME 

Peneliti : Evi Yuli Pertiwi 

Nama Siswa : 

 

Nama Sekolah : 

 

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Berilah tanda (√) pada kolom alternatif jawaban sesuai penilaian Anda 

terhadap video yang telah peneliti kembangkan. 

b. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian, 

1) Ya  : Setuju 

2) Tidak : Tidak Setuju 

c. Berilah saran pada kolom yang telah disediakan. 

 

2. Kolom penilaian 

Aspek Kriteria 

Alternatif 

Jawaban 

Ya Tidak 

A. Materi 1.  Saya dapat memahami materi 

dengan baik 

 

 

 

2. Adaptasi makhluk hidup lebih 

mudah saya pahami 

 

  

3. Seleksi alam lebih mudah saya 

pahami 

 

 

 

4. Perkembangbiakan makhluk hidup 

lebih mudah saya pahami 

  

5. Contoh-contohnya  mudah saya 

pahami 

 

  

B.  Bahasa 6.  Kalimatnya sederhana 

 

  

7. Kalimatnya mudah saya pahami 

 

  

8. Bahasa isyarat sangat membantu 

saya 

 

  

C. Penyajian 

bahasa isyarat 

9. Kecepatan berbicara sudah baik  
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10. Gerak bibir terlihat jelas 

 

  

11. Gerak tangan terlihat jelas 

 

  

12. Ekspresi wajah terlihat jelas 

 

  

D. Tampilan 

Video 

 

13. Tulisan dalam video mudah saya 

baca 

 

  

14. Video sangat menarik  

 

 

15.  Belajar lebih mudah menggunakan 

video 

 

  

16. Saya senang belajar menggunakan 

video 

 

 

 

 

3. Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     Juni  2017 

Siswa 
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LAMPIRAN 2 

PENGOLAHAN DATA KUALITAS VIDEO 

Aturan pengubahan skor data kuantitatif menjadi data kualitatif 

Rentang Skor Kategori 

X > Mi + 1.80 SBi Sangat Baik 

Mi  + 0.60 SBi < X   Mi + 1.80 SBi Baik 

Mi  - 0.60 SBi < X   Mi + 0.60 SBi Cukup 

Mi  - 1.80 SBi < X   Mi - 0.60 SBi Kurang 

X   Mi  1.80 SBi  Sangat Kurang 

 

Kriteria Kategori Penilaian Ideal Video sebagai Visual Aid untuk Siswa Tunarungu Menurut Ahli Materi 

Aspek Butir 

Penilaian 

Skor 

Tertinggi 

Ideal 

Skor 

Terendah 

Ideal 

Mi SBi Jumlah 

Skor 

(X) 

Mi + 

1,80 SBi 

Mi + 0,60 

SBi 

Mi –  

0,60 SBi 

Mi – 1,80 

SBi 

P (%) Kualitas 

Cakupan Materi 3 15 3 9 2 15 12.6 10.2 7.8 5.4 100 Sangat Baik 

Kebenaran 

Materi 

4 20 4 12 2.666667 19 16.8 13.6 10.4 7.2 95 Sangat Baik 

Kemutakhiran 

Materi 

1 5 1 3 0.666667 5 4.2 3.4 2.6 1.8 100 Sangat Baik 

Penyajian 

Materi 

2 10 2 6 1.333333 10 8.4 6.8 5.2 3.6 100 Sangat Baik 

Keseluruhan 10 50 10 30 6.666667 49 4.2 34 26 18 98 Sangat Baik 
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Kriteria Kategori Penilaian Ideal Video sebagai Visual Aid untuk Siswa Tunarungu Menurut Ahli Media 

Aspek Butir 

Penilaian 

Skor 

Tertinggi 

Ideal 

Skor 

Terendah 

Ideal 

Mi SBi Jumlah 

Skor 

(X) 

Mi + 

1,80 Sbi 

Mi + 

0,60 SBi 

Mi –  

0,60 SBi 

Mi – 1,80 

SBi 

P (%) Kualitas 

Tampilan Video 5 25 5 15 3.333333 23 21 17 13 9 92 Sangat Baik 

Kualitas Audio 3 15 3 9 2 14 12.6 10.2 7.8 5.4 93.33 Sangat Baik 

Penggunaan 

Video 

2 10 2 6 1.333333 9 8.4 6.8 5.2 3.6 90 Sangat Baik 

Keseluruhan 10 50 10 30 6.666667 46 42 34 26 18 92 Sangat Baik 

 

Kriteria Kategori Penilaian Ideal Video sebagai Visual Aid untuk Siswa Tunarungu Menurut Ahli Difabel 

Aspek Butir 

Penilaian 

Skor 

Tertinggi 

Ideal 

Skor 

Terendah 

Ideal 

Mi SBi Jumlah 

Skor 

(X) 

Mi + 

1,80 SBi 

Mi + 

0,60 SBi 

Mi –  

0,60 SBi 

Mi – 1,80 

SBi 

P (%) Kualitas 

Materi 2 10 2 6 1.333333 9 8.4 6.8 5.2 3.6 90 Sangat Baik  

Tampilan Video 2 10 2 6 1.333333 9 8.4 6.8 5.2 3.6 90 Sangat Baik 

Kualitas Audio 1 5 1 3 0.666667 3 4.2 3.4 2.6 1.8 60 Cukup 

Kelayakan Video 3 15 3 9 2 12 12.6 10.2 7.8 5.4 80 Baik 

Penggunaan 1 5 1 3 0.666667 4 4.2 3.4 2.6 1.8 80 Baik 

Keseluruhan 9 45 9 27 6 37 37.8 30.6 23.4 16.2 82.22 Sangat Baik 

 

Kriteria Kategori Penilaian Ideal Video sebagai Visual Aid untuk Siswa Tunarungu Menurut Tiga Peer Reviewer  

Aspek Butir 

Penilaian 

Skor 

Tertinggi 

Ideal 

Skor 

Terendah 

Ideal 

Mi SBi Jumlah 

Skor 

(X) 

Mi + 

1,80 SBi 

Mi + 

0,60 SBi 

Mi –  

0,60 SBi 

Mi – 1,80 

SBi 

P (%) Kualitas 

Cakupan Materi 3 15 3 9 2 14 12.6 10.2 7.8 5.4 93.33 Sangat Baik 

Kebenaran Materi 4 20 4 12 2.666667 16.3 16.8 13.6 10.4 7.2 81.5 Baik 

Tampilan Video 3 15 3 9 2 14 12.6 10.2 7.8 5.4 93.33 Sangat Baik 

Kualitas Audio 2 10 2 6 1.333333 8 8.4 6.8 5.2 3.6 80 Baik 

Penggunaan 2 10 2 6 1.333333 10 8.4 6.8 5.2 3.6 100 Sangat Baik 

Keseluruhan 14 70 14 42 9.333333 62.3 58.8 47.6 36.4 25.2 89 Sangat Baik 
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Kriteria Kategori Penilaian Ideal Video sebagai Visual Aid untuk Siswa Tunarungu Menurut Dua Guru IPA 

Aspek Butir 

Penilaian 

Skor 

Tertinggi 

Ideal 

Skor 

Terendah 

Ideal 

Mi SBi Jumlah 

Skor 

(X) 

Mi + 

1,80 SBi 

Mi + 

0,60 SBi 

Mi –  

0,60 SBi 

Mi – 1,80 

SBi 

P (%) Kualitas 

Cakupan Materi 3 15 3 9 2 12 12.6 10.2 7.8 5.4 80 Baik 

Kebenaran Materi 4 20 4 12 2.666667 18 16.8 13.6 10.4 7.2 90 Sangat Baik 

Tampilan Video 3 15 3 9 2 13 12.6 10.2 7.8 5.4 86.67 Sangat Baik 

Kualitas Audio 2 10 2 6 1.333333 8 8.4 6.8 5.2 3.6 80 Baik 

Penggunaan 2 10 2 6 1.333333 8 8.4 6.8 5.2 3.6 80 Baik 

Keseluruhan 14 70 14 42 9.333333 59 58.8 47.6 36.4 25.2 84.29 Sangat Baik 

 

Kriteria Kategori Penilaian Ideal Video sebagai Visual Aid untuk Siswa Tunarungu Menurut  Enam Siswa  

Aspek Butir 

Penilaian 

Skor 

Tertinggi 

Ideal 

Skor 

Terendah 

Ideal 

Mi SBi Jumlah 

Skor 

(X) 

Mi + 

1,80 SBi 

Mi + 

0,60 SBi 

Mi –  

0,60 SBi 

Mi – 1,80 

SBi 

P (%) Kualitas 

Materi 5 5 0 2.5 0.833333 4.8333 4 3 2 1 96.67 Sangat Setuju 

Bahasa 3 3 0 1.5 0.5 2.5 2.4 1.8 1.2 0.6 83.33 Sangat Setuju 

Penyajian Bahasa 

Isyarat 

4 4 0 2 0.666667 3.5 3.2 2.4 1.6 0.8 87.5 Sangat Setuju 

Tampilan Video 4 4 0 2 0.666667 3.3333 3.2 2.4 1.6 0.8 83.33 Sangat Setuju 

Keseluruhan 16 16 0 8 2.666667 14.167 12.8 9.6 6.4 3.2 88.54 Sangat Setuju 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
 

Nama Lengkap                       : Evi Yuli Pertiwi 
 

Jenis Kelamin                         : Perempuan 
 

Tempat Tanggal Lahir            : Gunungkidul, 25 Juli 1993 
 

Alamat                                    : Winong RT 02/RW 06, 

Siraman, Wonosari, 

Gunungkidul, D.I.Y 

Email                                      : hafevi07@gmail.com  
 
 
 

 
Riwayat Pendidikan Formal 

 

1998-1999        TK Masyitoh Seneng 

1999-2005        SD Negeri Siraman 1 

2005-2008        SMP Negeri 2 Wonosari 

2008-2011        SMA Negeri 2 Wonosari 

2011-2017        UIN Sunan Kalijaga 

 

 

 

Pengalaman Organisasi 
 

1. Ketua divisi intelektual pendidikan HM-PS Pendidikan Biologi UIN Sunan 

Kalijaga. 

2. Anggota BIOLASKA (Biologi Pecinta Alam UIN Sunan Kalijaga) 
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